PAGE  
37

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni mendeskripsikan atau menggambarkan dan mengkaji kondisi rill objek penelitian. Sebagaimana menurut Moleang, bahwa penelitian kualitatif adalah “Penelitian yang dilakukan berdasarkan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku serta keadaan yang dapat diamati”.1 
Dari defenisi di atas dapat di ketahui bahwa penelitian kualitatif memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat interaktif. Penelitian ini dilakukan pada obyek yang alamiah. yaitu obyek yang berkembang apa adanya tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah guru agama Islam atau human instrument. Tehnik pengumpulan data bersifat trianggulasi yang menggunakan beberapa tehnik pengumpulan data secara gabungan. Analisis data bersifat induktif berdasarkan realitas yang ditemukan di lapangan dan kemudian dikontruksikan menjadi hipotesis atau teori.   


B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe. Adapun waktu penelitian adalah selama tiga bulan terhitung sejak diterimanya proposal penelitian ini yakni sejak bulan Juni hingga bulan Agustus 2013. 

C. Sumber dan Jenis Data

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian yakni data kepustakaan dan data lapangan, yaitu:

a. Data kepustakaan yaitu sumber data berupa buku-buku literatur yang berkaitan dengan topik penelitian.

b. Data lapangan yaitu sumber data yang diperoleh dari penelitian baik langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini terdiri dari: 

1). Kepala Sekolah SDN Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe
2). Guru PAI SDN Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe
3). Siswa SDN Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe
c. Dokumentasi dalam hal ini berupa; dokumen sekolah yang diperoleh dari staf tata usaha tentang jumlah siswa, guru dan sarana prasarana dan dokumentasi lainnya yang di anggap relevan dengan topik penelitian.

2. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini ada dua yaitu:

a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan para informan pada seluruh objek penelitian. Informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru agama Islam dan siswa
b. Data sekunder data yang diperoleh dari hasil observasi lapangan, dokumen sekolah, dan referensi perpustakaan yang relevan dengan judul penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat di lakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Observasi (pengamatan langsung) yaitu peneliti mengamati kegiatan proses belajar mengajar di kelas, proses pembelajaran PAI SDN Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi terus terang atau samar. Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga akan terus terang atau terbuka dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.    

2. Wawancara (interview) yaitu peneliti melakukan tanya jawab secara langsung pada beberapa informan untuk kemudian dicatat dan diredaksikan kedalam skripsi. Jenis wawancara yang peneliti gunakan yakni wawancara semi struktur dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.  

3. Dokumentasi yaitu peneliti mencatat dan menyalin data yang terdapat di SDN Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe, baik dalam bentuk foto-foto, kearsipan, atau bentuk-bentuk dokumen lain yang kemudian menelaah dokumen yang berhubungan dengan permasalahan penelitian mengenai strategi yang dilakukan guru PAI dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SDN Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe.  
E. Tehnik Analisis Data 

Tehnik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara catatan lapangan dan cara mengorganisasikan sebuah data kedalam kategori, menjabarkan, memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan agar mempermudah proses analisis data penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai, adapun tujuan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis data sebelum di lapangan

Sebelum peneliti masuk ke wilayah obyek penelitian maka terlebih dahulu peneliti menyiapkan data-data studi pendahuluan atau data sekunder untuk menentukan fokus penelitian. Namun fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama berada di lapangan. Kemudian selama di lapangan peneliti harus menganalisis setiap orang yang diwawancarai dan dapat mengambil kesimpulan, jika datanya belum valid, maka peneliti dapat mengembangkan pertanyaan sampai tahap tertentu, sehingga diperoleh data yang dianggap kredibel.  

2. Analisis selama di lapangan 

Milles dan Huberman dalam Sugiyono aktivitas dalam analisis data kualitatif di lakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dan analisis data, yaitu data reduction, data display dan Conclusion Drawing verification”.
      

a.  Data Reduction ( reduksi data ) 

Data yang di peroleh jumlahnya sangat banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti. Semakin lama peneliti ke lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Jadi perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya. 

b. Data display (penyajian data) 

Setelah di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, uraian singkat, bagan dan hubungan antar kategori. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan. ” yang paling sering untuk menyajikan data dalam penyajian kualitatif   adalah dengan text yang bersifat naratif”.
  
3. Menarik kesimpulan  / verifikasi
Kegiatan ini merupakan kegiatan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Bila kesimpulan data yang di kumpulkan pada tahap awal di dukung oleh data-data yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan dan dalam mengumpulkan data, maka kegiatan akhir menyimpulkan merupakan kesimpulan dengan memperoleh data yang kredibel dan dapat dipercaya. Kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk pendeskripsian terhadap fenomena yang diperoleh. 

F. Uji  Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan dengan uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data dilakukan dalam bentuk perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan pengamatan, trianggulasi, Member check. 

1. Perpanjang waktu di lapangan. Perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini adalah penelitian kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan, dan wawancara dengan sumber data yang pernah ditemui untuk meningkatkan kredibilitas data. Dalam perpanjangan pengamatan difokuskan pada Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SDN Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe.

2. Peningkatan ketekunan pengamatan. Salah satu uji kredibilitas data dalam penelitian ini adalah meningkatkan ketekunan, yakni melakukan pengamatan secara lebih cepat dan berkesinambungan terhadap subyek peneliti. Dengan meningkatkan ketekunan peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap data yang telah ditemukan apakah kredibel atau belum untuk menemukan kredibilitas data.

3. Trianggulasi. Trianggulasi data adalah memeriksa kebenaran data yang telah diperoleh kepada pihak-pihak lainnya yang dapat dipercaya atau mengecek sumber melalui sumber lain sampai pada taraf anggapan bahwa informasi yang dipercaya atau kredibel.

4. Analisis kasus negatif. Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil penelitian sampai pada saat tertentu. Dalam penelitian ini peneliti mencari data yang berbeda dan bertentangan sampai data jenuh. Untuk meningkatkan kredibilitas data, terhadap kasus negative, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa subjek untuk meningkatkan kredibilitas data sehingga kasus negatif hilang. 

5. Member chek. Member chek adalah proses pengecekan data kepada pemberi data dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan sebelumnya. Dalam member chek peneliti menemui kembali subjek penelitian untuk mengecek keabsahan data hasil wawancara yang telah dilakukan sehingga meningkatkan kredibilitas data.
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